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Lampiran 1. Modul Ajar Bahasa Indonesia Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR BAHASA 

INDONESIA 
 

Disusun Oleh: 

Salsa Bila Nopriyanti Daulay 
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INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

1.  Nama Penulis               : Salsa Bila Nopriyanti Daulay 

2.  Instansi                   : Universitas Negeri Medan 

3.  Tahun                      :  2024 

4.  Jenjang Sekolah    : SMA 
 

MODEL PEMBELAJARAN: 

Konvensional 

MODA PEMBELAJARAN : 

Luring 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Fase D 

 Elemen: Menulis 

 Capaian Pembelajaran:  

1. Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan, atau 

pesan tertulis dalam teks deskripsi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, 

dan kreatif. 

 

 Tujuan Pembelajaran: 

1.  Peserta didik mampu menuangkan gagasan, pikiran, pandangan, arahan, 

atau pesan tertulis secara logis, kritis, dan kreatif. 

 

 Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran: 

1.  Peserta didik mampu menulis teks deskripsi sesuai dengan struktur teks 

(Identifikasi, deskripsi bagian, kesimpulan) 

2. Peserta didik mampu menulis teks deskripsi sesuai dengan kaidah 

kebahasaan dalam teks deskripsi 

 

 Konsep Utama: 

1.  Peserta didik mampu menulis teks deskripsi sesuai dengan struktur dan 

kaidah kebahasaan teks deskripsi. 

ASESMEN 

1.  Asesmen Formatif (Terlampir) 

a. Sikap( Profil Pelajar Pancasila) 

1) Penugasan: Menulis teks deskripsi berdasarkan obyek yang sudah 

mereka pilih dengan memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan 

teks deskripsi 

 

2.   Asesmen Sumatif (Terlampir) 
 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

1.  Dengan pengembangan kemampuan menulis teks deskripsi, peserta didik 

akan mampu menuangkan gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan 

tertulis dalam bentuk teks deskripsi. 

 

2.  Dengan kemampuan menulis teks deskripsi peserta didik juga belajar lebih 

peka terhadap diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya, serta 

menumbuhkan rasa empati pada sesama. 
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PERTEMUN PERTAMA 

Kegiatan Awal: 10 menit 

1.  Guru mengucapkan salam kepada siswa. 

2.  Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran. 

3.  Guru memeriksa kehadiran siswa. 

Kegiatan Inti: 70 menit 

1.  Guru memberikan pertanyaan terbuka mengenai unsur-unsur pembangun teks 

teks deskripsi. 

2.   Guru memberikan contoh teks deskripsi. 

Kegiatan Akhir: 10 menit 

1.   Guru mengakhiri pembelajaran dengan refleksi dari siswa. 

PERTEMUAN KE-2 

Kegiatan Awal: 10 menit 

1.   Guru mengucapkan salam kepada siswa. 

2.   Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran. 

3.   Guru memeriksa kehadiran siswa. 

Kegiatan Inti: 70 menit 

1.   Memberikan Post-Test 

Kegiatan akhir: 10 menit 

1.   Guru menyimpulkan pembelajaran. 

2.   Guru mengucapkan salam. 

REFLEKSI PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK 

Guru: 

1.   Apakah peserta didik sudah  mencapai tujuan pembelajaran? 

2.  Apa   kesulitan yang dialami peserta didik yang tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? 

3.  Apa yang akan guru lakukan untuk membantu pelajar yang belum 

mencapai tujuan pembelajaran? 

4.   Adakah pelajar yang nampak tidak fokus? 

5.   Bagaimana guru dapat membantu pelajar yang tidak fokus tersebut? 

 

Peserta Didik: 

1.  Bagaimana agar saya dapat menulis teks deskripsi? 

2.  Apakah tulisan yang sudah saya susun sudah sesuai dengan struktur dan 

kaidah kebahasaan teks deskripsi ? 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1.   Bahan Ajar 

2.   Lembar Kerja Peserta Didik 

3.   Alat evaluasi (beserta kisi-kisinya) 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
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Remedial 

1.  Apabila kriteria untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran tidak 

tercapai, maka bagi pelajar yang belum/tidak memahami dapat diberi 

kegiatan remedial sebagai berikut: 

a. Tambahan waktu bagi pelajar yang membutuhkan penjelasan lebih untuk 

dijelaskan guru, dan penambahan waktu untuk diskusi dan pelajar diminta 

untuk presentasi hasil diskusi untuk menyamakan persepsi. 

 

Pengayaan 

1.  Bagi pelajar yang memiliki bakat dan potensi di atas rata rata, guru dapat  

memberikan kepercayaan kepada pelajar yang berbakat untuk memandu 

kelompok 

BAHAN BACAAN PENDIDIK 

1.   Buku Pegangan Guru: Buku Panduan Guru Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia Kelas X Kurikulum Merdeka 

BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK 

1.  Buku Siswa: Bahasa Indonesia Kelas X SMA Kurikulum Merdeka.  

2.  LKPD. 

DAFTAR PUSTAKA 

Priyatni, E. T., & Harsiati, T., (20). Buku Panduan Siswa Bahasa Indonesia  

SMA/MA Kelas X. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
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LAMPIRAN 

Bahan Ajar Materi 

1.  Apa itu teks deskripsi dan contohnya? 

Teks deskripsi adalah sebuah tulisan yang menggambarkan suatu 

objek berdasarkan hasil pengamatan, perasaan, dan pengalaman 

penulisnya. Teks ini biasanya berisi kalimat yang memaparkan sebuah 

objek (benda atau makhluk hidup), agar pembaca mendapat kesan 

seolah-olah dapat melihat, mendengar, dan merasakan objek tersebut. 

 

2.  Struktur teks deskripsi ada berapa?  

a. Identifikasi 

Struktur identifikasi adalah bagian awal dari teks deskripsi yang 

berisi pengenalan nama objek, makna nama, lokasi, sejarah   lahirnya, 

atau   gambaran umum lainnya tentang objek yang dideskripsikan. 

Misalnya, kamu memiliki objek pantai, kamu bisa menginformasikan 

nama dan lokasi dari pantai tersebut. Kamu dapat menuliskan betapa 

terkenalnya pantai itu. 

b. Deskripsi Bagian 

Struktur deskripsi bagian adalah gambaran rinci dari sudut pandang 

penulis tentang suatu objek. Penulis menggambarkan apa yang telah ia 

lihat, dengar, dan rasakan selama mengamati objek pilihannya. Jadi, 

pada bagian ini, penulis bisa menggambarkan tiap bagian yang ada di 

objeknya. 

 

c. Penutup/ Simpulan 

Struktur penutup/simpulan adalah bagian yang berisi kesimpulan 

atau kesan dari hasil pengamatan penulis terhadap objek. Namun, bagian 

ini bersifat opsional. Artinya, boleh dituliskan ataupun tidak. 

Contoh: "Meskipun pantai ini indah, tetapi banyak pengunjung yang 

masih membuang sampah sembarangan” 

 

Contoh Teks Deskripsi hewan kesayangan di rumah 

 

Kucingku 

Aku memiliki seekor kucing bernama Love. Ia berjenis kelamin 

betina dan keturunan ras Mainecoon. Love adalah kesayangan 

keluargaku. Ia selalu membuat kami gemas dengan tingkah lakunya. 

Love berusia 1 tahun. Bulunya halus, lebat, berwarna abu-abu. Biru 

cerah adalah warna matanya. Ekornya panjang dan bergoyang setiap kali 

aku memanggil namanya. Love mempunyai dua telinga yang meruncing 

layaknya serigala. 

Love suka sekali makan. Itu sebabnya ia cepat membesar. Sekarang, 

beratnya mencapai 5 kilogram. Meski begitu, Love tetap lincah bergerak 

kesana-kemari. Tetapi, aku harus waspada saat mengajaknya bermain, 

karena Love sesekali suka mencakar 
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Aku sangat sayang dengan Love. Semenjak ada dia, aku lebih 

bersemangat dalam menjalani hari. Semoga Love selalu sehat dan 

menemaniku hingga tua nanti 

 

Kaidah Kebahasaan Teks Deskripsi 

Kaidah kebahasaan adalah aturan kebahasaan atau ciri tertentu yang 

melekat pada suatu teks. Dalam membuat teks deskripsi, terdapat 

kaidah-kaidah kebahasaan yang biasa digunakan ada 7, diantaranya: 

1)  Penggunaan Kalimat Perincian Untuk Mengonkretkan 

Teks deskripsi membutuhkan perincian untuk memperjelas atau 

mengonkretkan suatu objek yang dilihat. Semakin rinci objek yang digambarkan, 

maka semakin jelas pembaca memahami objek yang diceritakan oleh penulis. 

Contohnya ialah kalimat “Ayahku adalah pecinta hewan” dapat dirincikan dengan 

“Ayah senang memelihara bermacam jenis hewan. Beberapa hewan yang dipelihara 

Ayah diantaranya ialah burung, ikan, monyet, kambing, ayam, dan masih banyak 

lagi. Ayah juga sangat rajin memberi makan dan membawa hewan-hewan 

peliharannya memeriksakan Kesehatan di rumah sakit hewan”.  

 

2)  Penggunaan Kalimat Yang Menggunakan Cerapan Panca Indra 

Salah satu tujuan teks deskripsi ialah membuat pembaca seolah-olah 

merasakan dan melihat secara langsung objek yang sedang diceritakan. Contoh 

kalimat seolah-olah kita melihat ialah “gulungan ombak di pantai itu sangat indah, 

sehingga mataku terpukau melihatnya”, kalimat seolah-olah kita mendengar ialah 

“burung beo itu dapat menirukan apapun yang keluar dari mulut kita”, contoh 

kalimat seolah-olah kita merasakan ialah “suasana pagi di des aini sangat indah, 

cuacanya sejuk, anginnya kencang, dan dikelilingi oleh pegunungan dengan banyak 

pohon rindang”.  

 

3)  Penggunaan Kata Dengan Kata Dasar (K, P, S, T) 

Penulisan teks deskripsi tidak terlepas dari kata dengan kata dasar. Penggunaan 

kata dengan kata dasar yang tepat dalam teks deskripsi sangat penting untuk 

menentukan kualitas teks serta tidak menimbulkan persepsi yang ambigu. 

Misalnya, pada kata “terasa” yang berubah menjadi “merasa”. Disini huruf “t” luluh 

menjadi huruf “m” karena awalan me- diikuti oleh kata dasar yang diawali dengan 

huruf “t” 

 

4)  Penggunaan sinonim 

Penggunaan sinonim pada teks deskripsi bertujuan untuk mencegah 

penggunaan kata yang sama berulang kali dalam menggambarkan objek pada teks 

deskripsi. Contoh kata sinonim pada teks deskripsi ialah Ayah - Bapak, Ibu – 

Mamak, bagus – baik, dan sebagainya. 

 

5)  Penggunaan kata depan 

Kata depan yang dimaksud ialah kata di, ke, dan dari. Sebuah kata dapat 

dikatakn sebagai kata depan jika diikuti kata tempat, arah, posisi, dan letak.  
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6)  Penggunaan kata umum 

Menurut Putrayasa (2014:10), kata umum memberikan gambaran arti yang 

kurang jelas, semakin luas ruang lingkup acuannya maka semakin umum arti pada 

sebuah kata. Kata-kata yang termasuk dalam kata umum disebut dengan 

“hipernim”. 

 

7)  Penggunaan kata khusus 

Kata khusus ialah kata yang ruang lingkupnya jauh lebih sempit. Sebenarnya 

kata umum dan kata khusus merupakan sinonim, akan tetapi makna pada kata 

tersebut lebih khusus. 

 

Berikut contoh analisis teks deskripsi berdasarkan struktur teks 

deskripsi. 

Struktur Penjelasan 

Identifikasi Aku memiliki seekor kucing bernama Love. Ia berjenis 

kelamin betina dan keturunan ras Mainecoon. Love 

adalah kesayangan keluargaku. Ia selalu membuat kami 

gemas dengan tingkah lakunya. 

Deskripsi Bagian Love berusia 1 tahun. Bulunya halus, lebat, berwarna 

abu-abu. Biru cerah adalah warna matanya. Ekornya 

panjang dan bergoyang setiap kali aku memanggil 

namanya. Love mempunyai dua telinga yang meruncing 

layaknya serigala. 

 
Love suka sekali makan. Itu sebabnya ia cepat 

membesar. Sekarang, beratnya mencapai 5 kilogram. 

Meski begitu, Love tetap lincah bergerak kesana-kemari. 

Tetapi, aku harus waspada saat mengajaknya bermain, 

karena Love sesekali suka mencakar. 

Penutup/ 

Simpulan 

Aku sangat sayang dengan Love. Semenjak ada dia, aku 

lebih bersemangat dalam menjalani hari. Semoga Love 

selalu sehat dan menemaniku hingga tua nanti. 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD ) 

 Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran: 

1.  Peserta didik mampu menuliskan teks deskripsi sesuai dengan struktur 

teks 

2.  Peserta didik mampu menuliskan teks deskripsi sesuai dengan kaidah 

kebahasaan dalam teks deskripsi 

 

Petunjuk! 

1.  Buatlah kerangka karangan dari gambar atau obyek yang sudah kalian 

amati! 

2.  Kembangkan kerangka karangan tersebut ke dalam tulisan teks deskripsi 

dengan memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan teks deskripsi! 

 

Media Pembelajaran 

Media pembelajaran: contoh teks deskripsi, pertanyaan pemantik,  proses 

diskusi, LKPD, unjuk kerja siswa. 

 

Alat Evaluasi 

1. Lembar Penilaian Peserta Didik 

Struktur Penjelasan 

1. Identifikasi 

 

 

2. Deskripsi Bagian 

 

 

3. Simpulan  

Nama : 

Kelas : 
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Penilaian Sikap Profil Pelajar Pancasila 

 
No Nama Siswa Nilai Total nilai 

Gotong 

royong 

Bernalar 

kritis 

Kreatif 

1      

2      

 

 

 

Instrumen Pengamatan Sikap 

 

Penilaian: 

1.  Belum berkembang 1 

2.  Mulai berkembang 2 

3.  Berkembang sesuai harapan 3 

4.  Sangat berkembang 4 

Dimens i Instrumen Belum 
berkembang 

Mulai 
berkembang 

Berkembang 
sesuai harapan 

Sangat berkemban g 

Gotong 

royong 

Siswa 

membangun 
tim 

Siswa belum 

mampu 
membangun tim 

Siswa 

membangun 
tim dengan 

cukup baik 

Siswa 

membangun tim 
dengan baik 

Siswa membangun 

tim sangat baik 

Berpikir 

kritis 

Siswa secara 

kritis 

menganalisis 
dan 

mengklarifi- 

kasi 
informasi 

Siswa belum 

mampu 

menganalisis 
dan 

mengklarifikasi 

informasi 

Siswa secara 

kritis 

menganalisis  
dan 

mengklarifi-

kasi 
informasi 

dengan 

cukup baik  

Siswa secara kritis 

menganalisis  dan 

mengklarifikasi 
informasi dengan 

baik 

Siswa secara kritis 

menganalisis  dan 

mengklarifikasi 
informasi dengan 

sangat baik 

Kreatif Siswa 

mampu 

mengeksplo-

rasi dan 
mengekspre 

sikan pikiran 

dalam bentuk 
karya 

Siswa belum 

mampu 

mengeksplorasi

dan mengekspre-
sikan pikiran 

dalam bentuk 

karya 

Siswa belum 

mampu 

mengeksplora-

si dan 
mengekspre 

sikan pikiran 

dalam bentuk 
karya dengan 

cukup baik 

Siswa belum 

mampu 

mengeksplorasi 

dan mengekspre- 
sikan pikiran 

dalam bentuk 

karya dengan baik 

Siswa belum 

mampu 

mengeksplorasi 

dan mengekspre- 
sikan pikiran dalam 

bentuk karya 

dengan sangat baik 
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Aspek Penilaian Mengidentifikasi Struktur Dan Kaidah Kebahsaan Teks 

Deskripsi 
 

No  Aspek Yang Di nilai Kriteria Penilaian Skor  

1.  Struktur Teks 

1) Identifikasi/ 

Gambaran 

Umum 

Sangat baik: memuat informasi umum yang 

terdiri atas 4 komponen (nama objek, Lokasi 

objek, sejarah lahirnya objek, dan pernyataan 

umum lainnya tentang objek). 

4 

Baik: hanya memuat 3 komponen. 3 

Cukup: hanya memuat 2 komponen. 2 

Kurang: hanya memuat 1 komponen. 1 

2)   Deskripsi Bagian Sangat baik: berisi kesan umum penulis dan 

memuat 3 kriteria (tanggapan subjektif 

penulis tentang objek, ciri fisik objek, dan ciri 

khas objek. 

4 

Baik: hanya memuat 2 kriteria. 3 

Cukup: hanya memuat 1 kriteria. 2 

Kurang: tidak memuat kriteria apapun. 1 

3)   Penutup  Sangat baik: memuat 3 kriteria (kesan umum 

penulis terhadap objek, ciri khas objek, dan 

penutup). 

4 

Baik: memuat 2 kriteria. 3 

Cukup: hanya memuat 1 kriteria. 2 

Kurang: tidak memuat kriteria apapun. 1 

2.  Kaidah Kebahasaan 

1)  Penggunaan   

kalimat perincian 

untuk 

mengonkretkan 

Sangat baik: terdapat ≥ 3 kalimat perincian 

untuk mengonkretkan. 

4 

Baik: terdapat 2 kalimat perincian untuk 

mengonkretkan. 

3 

Cukup: terdapat 1 kalimat perincian untuk 

mengonkretkan. 

2 

Kurang: tidak terdapat kalimat perincian 

untuk mengonkretkan. 

1 

2)  Penggunaan 

kalimat yang 

menggunakan 

cerapan panca 

indera 

Sangat baik: terdapat ≥ 3 kalimat yang 

menggunakan cerapan panca Indera. 

4 

Baik: terdapat 2 kalimat yang menggunakan 

cerapan panca Indera. 

3 

Cukup: terdapat 1 kalimat yang 

menggunakan cerapan panca Indera. 

2 

Kurang: tidak terdapat kalimat yang 

menggunakan cerapan panca Indera. 

1 

3) Penggunaan kata 

dengan kata dasar 

Sangat baik: terdapat ≥ 3 penggunaan kata 

dengan kata kasar. 

4 

Baik: terdapat 2 penggunaan kata dengan 

kata kasar. 

3 

Cukup: terdapat 1 penggunaan kata dengan 

kata kasar. 

2 

Kurang: tidak terdapat penggunaan kata 

dengan kata kasar. 

1 

4)  Penggunaan 

sinonim 

Sangat baik: terdapat ≥ 3 penggunaan 

sinonim. 

4 

Baik: terdapat 2 penggunaan sinonim. 3 
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Cukup: terdapat 1 penggunaan sinonim. 2 

Kurang: tidak terdapat penggunaan sinonim. 1 

5) Penggunaan kata 

dengan kata depan 

Sangat baik: terdapat ≥ 3 penggunaan kata 

dengan kata depan. 

4 

Baik: terdapat 2 penggunaan kata dengan 

kata depan. 

3 

Cukup: terdapat 1 penggunaan kata dengan 

kata depan. 

2 

Kurang: tidak terdapat penggunaan kata 

dengan kata depan. 

1 

 6) Penggunaan kata 

umum 

Sangat baik: terdapat ≥ 3 penggunaan kata 

umum. 

4 

Baik: terdapat 2 penggunaan kata umum. 3 

Cukup: terdapat 1 penggunaan kata umum. 2 

Kurang: tidak terdapat penggunaan kata 

umum. 

1 

 7) Penggunaan kata 

khusus 

Sangat baik: terdapat ≥ 3 penggunaan kata 

khusus. 

4 

Baik: terdapat 2 penggunaan kata khusus. 3 

Cukup: terdapat 1 penggunaan kata khusus. 2 

Kurang: tidak terdapat penggunaan kata 

khusus. 

1 

Skor maksimal 40 
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Kategori Penilaian Menulis Teks Deskripsi 

Interval Presentase Tingkat Penguasaan Keterangan  

85-100 Sangat Baik 

75-84 Baik  

65-74 Cukup  

55-64 Kurang  

0-54 Sangat Kurang  

 

           
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 ×100 = nilai akhir 
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Lampiran 2. Modul Ajar Bahasa Indonesia Kelas Eksperimen 

 

MODUL AJAR BAHASA 

INDONESIA 
 

Disusun Oleh: 

Salsa Bila Nopriyanti Daulay 
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INFORMASI UMUM PERANGKAT AJAR 

1.  Nama Penulis               : Salsa Bila Nopriyanti Daulay 

2.  Instansi                   : Universitas Negeri Medan 

3.  Tahun                      :  2024 

4.  Jenjang Sekolah    : SMA 
 

MODEL PEMBELAJARAN: 

Luar Kelas (Outdoor Learning) 

MODA PEMBELAJARAN : 

Luring 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Fase D 

 Elemen: Menulis 

 Capaian Pembelajaran:  

1. Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan, atau 

pesan tertulis dalam teks deskripsi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, 

dan kreatif. 

 

 Tujuan Pembelajaran: 

1.  Peserta didik mampu menuangkan gagasan, pikiran, pandangan, arahan, 

atau pesan tertulis secara logis, kritis, dan kreatif. 

 

 Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran: 

1.  Peserta didik mampu menulis teks deskripsi sesuai dengan struktur teks 

(Identifikasi, deskripsi bagian, kesimpulan) 

2. Peserta didik mampu menulis teks deskripsi sesuai dengan kaidah 

kebahasaan dalam teks deskripsi 

 

 Konsep Utama: 

1.  Peserta didik mampu menulis teks deskripsi sesuai dengan struktur dan 

kaidah kebahasaan teks deskripsi. 

ASESMEN 

1.  Asesmen Formatif (Terlampir) 

a. Sikap( Profil Pelajar Pancasila) 

1) Penugasan: Menulis teks deskripsi berdasarkan obyek yang sudah 

mereka pilih dengan memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan 

teks deskripsi 

 

2.   Asesmen Sumatif (Terlampir) 
 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

1.  Dengan pengembangan kemampuan menulis teks deskripsi, peserta didik 

akan mampu menuangkan gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan 

tertulis dalam bentuk teks deskripsi. 

 

2.  Dengan kemampuan menulis teks deskripsi peserta didik juga belajar lebih 

peka terhadap diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya, serta 

menumbuhkan rasa empati pada sesama. 
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PERTEMUN PERTAMA 

Kegiatan Awal: 10 menit 

1.  Guru mengucapkan salam kepada siswa. 

2.  Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran. 

3.  Guru memeriksa kehadiran siswa. 

Kegiatan Inti: 70 menit 

(Tahap Persiapan) 

1.   Guru menyampaikan capaian pembelajaran yang hendak dicapai. 

2.   Guru menentukan serta menyampaikan kepada para siswa mengenai objek yang 

akan diamati, yakni lingkungan sekolah SMAN 5 Binjai. 

3.  Guru memberikan arahan mengenai objek yang akan diamati oleh para siswa 

pada saat berada di luar kelas, yakni lingkungan sekolah SMAN 5 Binjai. Para 

siswa mengamati objek sesuai dengan tema yang telah ditetapkan oleh guru. 

Tema yang ditetapkan oleh guru ialah “lingkungan hidup”. 

4.  Guru memberikan lembar kerja (LK) menulis teks deskripsi disertai dengan 

intruksi yang harus dipatuhi selama berada di luar kelas (misalnya waktu serta 

tempat untuk kembali berkumpul; aturan serta tata tertib yang harus dipatuhi; 

dan peralatan/ perlengkapan yang dibutuhkan) disini peralatan/perlengkapan 

yang dibutuhkan adalah buku dan gawai. 

 

(Tahap Pelaksanaan) 

1.   Guru membawa siswa untuk keluar dari kelas dan memperhatikan objek yang 

telah diintruksikan oleh guru, yakni lingkungan sekolah. 

2.  Setelah waktu yang telah ditentukan selesai, guru mengumpulkan siswa di 

lapangan sekolah. 

3.  Kemudian para siswa menulis teks deskripsi di lembar kerja (LK) yang telah 

diberikan sebelumnya sesuai dengan tema yang telah ditentukan oleh guru. 

 

(Tahap Tindak Lanjut) 

1.   Guru memandu siswa untuk kembali ke kelas. 

2.   Guru meminta siswa mempresentasikan hasil tulisan dan memandu siswa 

untuk mengapresiasi tulisan temannya. 

Kegiatan Akhir: 10 menit 

1.   Guru mengakhiri pembelajaran dengan refleksi dari siswa. 

PERTEMUAN KE-2 

Kegiatan Awal: 10 menit 

1.   Guru mengucapkan salam kepada siswa. 

2.   Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran. 

3.   Guru memeriksa kehadiran siswa. 

Kegiatan Inti: 70 menit 

1.   Memberikan Post-Test 

Kegiatan akhir: 10 menit 

1.   Guru menyimpulkan pembelajaran. 

2.   Guru mengucapkan salam. 

REFLEKSI PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK 

Guru: 

1.   Apakah peserta didik sudah  mencapai tujuan pembelajaran? 
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2.  Apa   kesulitan yang dialami peserta didik yang tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? 

3.  Apa yang akan guru lakukan untuk membantu pelajar yang belum 

mencapai tujuan pembelajaran? 

4.   Adakah pelajar yang nampak tidak fokus? 

5.   Bagaimana guru dapat membantu pelajar yang tidak fokus tersebut? 

 

Peserta Didik: 

1.  Bagaimana agar saya dapat menulis teks deskripsi? 

2.  Apakah tulisan yang sudah saya susun sudah sesuai dengan struktur dan 

kaidah kebahasaan teks deskripsi ? 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1.   Bahan Ajar 

2.   Lembar Kerja Peserta Didik 

3.   Alat evaluasi (beserta kisi-kisinya) 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Remedial 

1.  Apabila kriteria untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran tidak 

tercapai, maka bagi pelajar yang belum/tidak memahami dapat diberi 

kegiatan remedial sebagai berikut: 

a. Tambahan waktu bagi pelajar yang membutuhkan penjelasan lebih untuk 

dijelaskan guru, dan penambahan waktu untuk diskusi dan pelajar diminta 

untuk presentasi hasil diskusi untuk menyamakan persepsi. 

 

Pengayaan 

1.  Bagi pelajar yang memiliki bakat dan potensi di atas rata rata, guru dapat  

memberikan kepercayaan kepada pelajar yang berbakat untuk memandu 

kelompok 

BAHAN BACAAN PENDIDIK 

1.   Buku Pegangan Guru: Buku Panduan Guru Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia Kelas X Kurikulum Merdeka 

BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK 

1.  Buku Siswa: Bahasa Indonesia Kelas X SMA Kurikulum Merdeka.  

2.  LKPD. 

DAFTAR PUSTAKA 

Priyatni, E. T., & Harsiati, T., (20). Buku Panduan Siswa Bahasa Indonesia  

SMA/MA Kelas X. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
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LAMPIRAN 

Bahan Ajar Materi 

1.  Apa itu teks deskripsi dan contohnya? 

Teks deskripsi adalah sebuah tulisan yang menggambarkan suatu 

objek berdasarkan hasil pengamatan, perasaan, dan pengalaman 

penulisnya. Teks ini biasanya berisi kalimat yang memaparkan sebuah 

objek (benda atau makhluk hidup), agar pembaca mendapat kesan 

seolah-olah dapat melihat, mendengar, dan merasakan objek tersebut. 

 

2.  Struktur teks deskripsi ada berapa?  

a. Identifikasi 

Struktur identifikasi adalah bagian awal dari teks deskripsi yang 

berisi pengenalan nama objek, makna nama, lokasi, sejarah   lahirnya, 

atau   gambaran umum lainnya tentang objek yang dideskripsikan. 

Misalnya, kamu memiliki objek pantai, kamu bisa menginformasikan 

nama dan lokasi dari pantai tersebut. Kamu dapat menuliskan betapa 

terkenalnya pantai itu. 

d. Deskripsi Bagian 

Struktur deskripsi bagian adalah gambaran rinci dari sudut pandang 

penulis tentang suatu objek. Penulis menggambarkan apa yang telah ia 

lihat, dengar, dan rasakan selama mengamati objek pilihannya. Jadi, 

pada bagian ini, penulis bisa menggambarkan tiap bagian yang ada di 

objeknya. 

 

e. Penutup/ Simpulan 

Struktur penutup/simpulan adalah bagian yang berisi kesimpulan 

atau kesan dari hasil pengamatan penulis terhadap objek. Namun, bagian 

ini bersifat opsional. Artinya, boleh dituliskan ataupun tidak. 

Contoh: "Meskipun pantai ini indah, tetapi banyak pengunjung yang 

masih membuang sampah sembarangan” 

 

Contoh Teks Deskripsi hewan kesayangan di rumah 

 

Kucingku 

Aku memiliki seekor kucing bernama Love. Ia berjenis kelamin 

betina dan keturunan ras Mainecoon. Love adalah kesayangan 

keluargaku. Ia selalu membuat kami gemas dengan tingkah lakunya. 

Love berusia 1 tahun. Bulunya halus, lebat, berwarna abu-abu. Biru 

cerah adalah warna matanya. Ekornya panjang dan bergoyang setiap kali 

aku memanggil namanya. Love mempunyai dua telinga yang meruncing 

layaknya serigala. 

Love suka sekali makan. Itu sebabnya ia cepat membesar. Sekarang, 

beratnya mencapai 5 kilogram. Meski begitu, Love tetap lincah bergerak 

kesana-kemari. Tetapi, aku harus waspada saat mengajaknya bermain, 

karena Love sesekali suka mencakar 
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Aku sangat sayang dengan Love. Semenjak ada dia, aku lebih 

bersemangat dalam menjalani hari. Semoga Love selalu sehat dan 

menemaniku hingga tua nanti 

 

Kaidah Kebahasaan Teks Deskripsi 

Kaidah kebahasaan adalah aturan kebahasaan atau ciri tertentu yang 

melekat pada suatu teks. Dalam membuat teks deskripsi, terdapat 

kaidah-kaidah kebahasaan yang biasa digunakan ada 7, diantaranya: 

1)  Penggunaan Kalimat Perincian Untuk Mengonkretkan 

Teks deskripsi membutuhkan perincian untuk memperjelas atau 

mengonkretkan suatu objek yang dilihat. Semakin rinci objek yang digambarkan, 

maka semakin jelas pembaca memahami objek yang diceritakan oleh penulis. 

Contohnya ialah kalimat “Ayahku adalah pecinta hewan” dapat dirincikan dengan 

“Ayah senang memelihara bermacam jenis hewan. Beberapa hewan yang dipelihara 

Ayah diantaranya ialah burung, ikan, monyet, kambing, ayam, dan masih banyak 

lagi. Ayah juga sangat rajin memberi makan dan membawa hewan-hewan 

peliharannya memeriksakan Kesehatan di rumah sakit hewan”.  

 

2)  Penggunaan Kalimat Yang Menggunakan Cerapan Panca Indra 

Salah satu tujuan teks deskripsi ialah membuat pembaca seolah-olah 

merasakan dan melihat secara langsung objek yang sedang diceritakan. Contoh 

kalimat seolah-olah kita melihat ialah “gulungan ombak di pantai itu sangat indah, 

sehingga mataku terpukau melihatnya”, kalimat seolah-olah kita mendengar ialah 

“burung beo itu dapat menirukan apapun yang keluar dari mulut kita”, contoh 

kalimat seolah-olah kita merasakan ialah “suasana pagi di des aini sangat indah, 

cuacanya sejuk, anginnya kencang, dan dikelilingi oleh pegunungan dengan banyak 

pohon rindang”.  

 

3)  Penggunaan Kata Dengan Kata Dasar (K, P, S, T) 

Penulisan teks deskripsi tidak terlepas dari kata dengan kata dasar. Penggunaan 

kata dengan kata dasar yang tepat dalam teks deskripsi sangat penting untuk 

menentukan kualitas teks serta tidak menimbulkan persepsi yang ambigu. 

Misalnya, pada kata “terasa” yang berubah menjadi “merasa”. Disini huruf “t” luluh 

menjadi huruf “m” karena awalan me- diikuti oleh kata dasar yang diawali dengan 

huruf “t” 

 

4)  Penggunaan sinonim 

Penggunaan sinonim pada teks deskripsi bertujuan untuk mencegah 

penggunaan kata yang sama berulang kali dalam menggambarkan objek pada teks 

deskripsi. Contoh kata sinonim pada teks deskripsi ialah Ayah - Bapak, Ibu – 

Mamak, bagus – baik, dan sebagainya. 

 

5)  Penggunaan kata depan 

Kata depan yang dimaksud ialah kata di, ke, dan dari. Sebuah kata dapat 

dikatakn sebagai kata depan jika diikuti kata tempat, arah, posisi, dan letak.  
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6)  Penggunaan kata umum 

Menurut Putrayasa (2014:10), kata umum memberikan gambaran arti yang 

kurang jelas, semakin luas ruang lingkup acuannya maka semakin umum arti pada 

sebuah kata. Kata-kata yang termasuk dalam kata umum disebut dengan 

“hipernim”. 

 

7)  Penggunaan kata khusus 

Kata khusus ialah kata yang ruang lingkupnya jauh lebih sempit. Sebenarnya 

kata umum dan kata khusus merupakan sinonim, akan tetapi makna pada kata 

tersebut lebih khusus. 

 

Berikut contoh analisis teks deskripsi berdasarkan struktur teks 

deskripsi. 

Struktur Penjelasan 

Identifikasi Aku memiliki seekor kucing bernama Love. Ia berjenis 

kelamin betina dan keturunan ras Mainecoon. Love 

adalah kesayangan keluargaku. Ia selalu membuat kami 

gemas dengan tingkah lakunya. 

Deskripsi Bagian Love berusia 1 tahun. Bulunya halus, lebat, berwarna 

abu-abu. Biru cerah adalah warna matanya. Ekornya 

panjang dan bergoyang setiap kali aku memanggil 

namanya. Love mempunyai dua telinga yang meruncing 

layaknya serigala. 

 
Love suka sekali makan. Itu sebabnya ia cepat 

membesar. Sekarang, beratnya mencapai 5 kilogram. 

Meski begitu, Love tetap lincah bergerak kesana-kemari. 

Tetapi, aku harus waspada saat mengajaknya bermain, 

karena Love sesekali suka mencakar. 

Penutup/ 

Simpulan 

Aku sangat sayang dengan Love. Semenjak ada dia, aku 

lebih bersemangat dalam menjalani hari. Semoga Love 

selalu sehat dan menemaniku hingga tua nanti. 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD ) 

 Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran: 

1.  Peserta didik mampu menuliskan teks deskripsi sesuai dengan struktur 

teks 

2.  Peserta didik mampu menuliskan teks deskripsi sesuai dengan kaidah 

kebahasaan dalam teks deskripsi 

 

Petunjuk! 

1.  Buatlah kerangka karangan dari gambar atau obyek yang sudah kalian 

amati! 

2.  Kembangkan kerangka karangan tersebut ke dalam tulisan teks deskripsi 

dengan memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan teks deskripsi! 

 

Media Pembelajaran 

Media pembelajaran: contoh teks deskripsi, pertanyaan pemantik,  proses 

diskusi, LKPD, unjuk kerja siswa. 

 

Alat Evaluasi 

1. Lembar Penilaian Peserta Didik 

Struktur Penjelasan 

1. Identifikasi 

 

 

2. Deskripsi Bagian 

 

 

3. Simpulan  

Nama : 

Kelas : 
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Penilaian Sikap Profil Pelajar Pancasila 

 
No Nama Siswa Nilai Total nilai 

Gotong 

royong 

Bernalar 

kritis 

Kreatif 

1      

2      

 

 

 

Instrumen Pengamatan Sikap 

 

Penilaian: 

1.  Belum berkembang 1 

2.  Mulai berkembang 2 

3.  Berkembang sesuai harapan 3 

4.  Sangat berkembang 4 

Dimens i Instrumen Belum 
berkembang 

Mulai 
berkembang 

Berkembang 
sesuai harapan 

Sangat berkemban g 

Gotong 

royong 

Siswa 

membangun 
tim 

Siswa belum 

mampu 
membangun tim 

Siswa 

membangun 
tim dengan 

cukup baik 

Siswa 

membangun tim 
dengan baik 

Siswa membangun 

tim sangat baik 

Berpikir 

kritis 

Siswa secara 

kritis 

menganalisis 
dan 

mengklarifi- 

kasi 
informasi 

Siswa belum 

mampu 

menganalisis 
dan 

mengklarifikasi 

informasi 

Siswa secara 

kritis 

menganalisis  
dan 

mengklarifi-

kasi 
informasi 

dengan 

cukup baik  

Siswa secara kritis 

menganalisis  dan 

mengklarifikasi 
informasi dengan 

baik 

Siswa secara kritis 

menganalisis  dan 

mengklarifikasi 
informasi dengan 

sangat baik 

Kreatif Siswa 

mampu 

mengeksplo-

rasi dan 
mengekspre 

sikan pikiran 

dalam bentuk 
karya 

Siswa belum 

mampu 

mengeksplorasi

dan mengekspre-
sikan pikiran 

dalam bentuk 

karya 

Siswa belum 

mampu 

mengeksplora-

si dan 
mengekspre 

sikan pikiran 

dalam bentuk 
karya dengan 

cukup baik 

Siswa belum 

mampu 

mengeksplorasi 

dan mengekspre- 
sikan pikiran 

dalam bentuk 

karya dengan baik 

Siswa belum 

mampu 

mengeksplorasi 

dan mengekspre- 
sikan pikiran dalam 

bentuk karya 

dengan sangat baik 
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Aspek Penilaian Mengidentifikasi Struktur Dan Kaidah Kebahsaan Teks 

Deskripsi 
 

No  Aspek Yang Di nilai Kriteria Penilaian Skor  

1.  Struktur Teks 

1) Identifikasi/ 

Gambaran 

Umum 

Sangat baik: memuat informasi umum yang 

terdiri atas 4 komponen (nama objek, Lokasi 

objek, sejarah lahirnya objek, dan pernyataan 

umum lainnya tentang objek). 

4 

Baik: hanya memuat 3 komponen. 3 

Cukup: hanya memuat 2 komponen. 2 

Kurang: hanya memuat 1 komponen. 1 

2)   Deskripsi Bagian Sangat baik: berisi kesan umum penulis dan 

memuat 3 kriteria (tanggapan subjektif 

penulis tentang objek, ciri fisik objek, dan ciri 

khas objek. 

4 

Baik: hanya memuat 2 kriteria. 3 

Cukup: hanya memuat 1 kriteria. 2 

Kurang: tidak memuat kriteria apapun. 1 

3)   Penutup  Sangat baik: memuat 3 kriteria (kesan umum 

penulis terhadap objek, ciri khas objek, dan 

penutup). 

4 

Baik: memuat 2 kriteria. 3 

Cukup: hanya memuat 1 kriteria. 2 

Kurang: tidak memuat kriteria apapun. 1 

2.  Kaidah Kebahasaan 

1)  Penggunaan   

kalimat perincian 

untuk 

mengonkretkan 

Sangat baik: terdapat ≥ 3 kalimat perincian 

untuk mengonkretkan. 

4 

Baik: terdapat 2 kalimat perincian untuk 

mengonkretkan. 

3 

Cukup: terdapat 1 kalimat perincian untuk 

mengonkretkan. 

2 

Kurang: tidak terdapat kalimat perincian 

untuk mengonkretkan. 

1 

2)  Penggunaan 

kalimat yang 

menggunakan 

cerapan panca 

indera 

Sangat baik: terdapat ≥ 3 kalimat yang 

menggunakan cerapan panca Indera. 

4 

Baik: terdapat 2 kalimat yang menggunakan 

cerapan panca Indera. 

3 

Cukup: terdapat 1 kalimat yang 

menggunakan cerapan panca Indera. 

2 

Kurang: tidak terdapat kalimat yang 

menggunakan cerapan panca Indera. 

1 

3) Penggunaan kata 

dengan kata dasar 

Sangat baik: terdapat ≥ 3 penggunaan kata 

dengan kata kasar. 

4 

Baik: terdapat 2 penggunaan kata dengan 

kata kasar. 

3 

Cukup: terdapat 1 penggunaan kata dengan 

kata kasar. 

2 

Kurang: tidak terdapat penggunaan kata 

dengan kata kasar. 

1 

4)  Penggunaan 

sinonim 

Sangat baik: terdapat ≥ 3 penggunaan 

sinonim. 

4 

Baik: terdapat 2 penggunaan sinonim. 3 
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Cukup: terdapat 1 penggunaan sinonim. 2 

Kurang: tidak terdapat penggunaan sinonim. 1 

5) Penggunaan kata 

dengan kata depan 

Sangat baik: terdapat ≥ 3 penggunaan kata 

dengan kata depan. 

4 

Baik: terdapat 2 penggunaan kata dengan 

kata depan. 

3 

Cukup: terdapat 1 penggunaan kata dengan 

kata depan. 

2 

Kurang: tidak terdapat penggunaan kata 

dengan kata depan. 

1 

 6) Penggunaan kata 

umum 

Sangat baik: terdapat ≥ 3 penggunaan kata 

umum. 

4 

Baik: terdapat 2 penggunaan kata umum. 3 

Cukup: terdapat 1 penggunaan kata umum. 2 

Kurang: tidak terdapat penggunaan kata 

umum. 

1 

 7) Penggunaan kata 

khusus 

Sangat baik: terdapat ≥ 3 penggunaan kata 

khusus. 

4 

Baik: terdapat 2 penggunaan kata khusus. 3 

Cukup: terdapat 1 penggunaan kata khusus. 2 

Kurang: tidak terdapat penggunaan kata 

khusus. 

1 

Skor maksimal 40 
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Kategori Penilaian Menulis Teks Deskripsi 

Interval Presentase Tingkat Penguasaan Keterangan  

85-100 Sangat Baik 

75-84 Baik  

65-74 Cukup  

55-64 Kurang  

0-54 Sangat Kurang  

 

           
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 ×100 = nilai akhir 
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Lampiran 1. Lembar Observasi Pembelajaran 

 
No  Kegiatan  Aspek yang 

Diamati  

Keterlaksanaan  Dekripsi  

Terlaksana Tidak 

Terlaksana   

 

1 Kegiatan 

awal  

Guru membuka 

pembelajaran 

dengan salam dan 

berdoa  

√  Guru mengucapkan salam 

saat ingin memasuki kelas 

dan membimbing siswa 

untuk berdoa. 

Guru mengabsen 

kehadiran siswa 

√  Guru memanggil tiap nama 

siswa untuk di absen. 

Kemampuan guru 

melakukan 

apersepsi kepada 

siswa sebelum 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

√  Guru melakukan 

pembahasan mengenai 

materi yang di ajarkan 

pada pertemuan 

sebelumnya. 

Kemampuan guru 

dalam 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran dan 

menginformasikan 

pembelajaran 

melalui 

pembelajaran luar 

kelas (outdoor 

learning)  

√  Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai pada tiap 

materi pembelajaran. 

Kemampuan guru 

dalam membagi 

kelompok 

 √ Guru masih belum tegas 

dalam membagi kelompok 

belajar. 

Kemampuan guru 

dalam 

menyampaikan tata 

tertib yang harus 

dipatuhi siswa 

selama 

pembelajaran di 

luar kelas 

√  Guru menyampaikan tata 

tertib model pembelajaran 

luar kelas (outdoor 

learning) 

2 Kegiatan 

inti 

Kemampuan guru 

dalam menjelaskan 

materi dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran luar 

kelas (outdoor 

learning) 

√  Guru menjelaskan materi 

deskripsi secara singkat. 

Kemampuan guru 

dalam memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

bertanya 

√  Guru mempersilahkan 

siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang 

tidak dimengerti. 

Kemampuan guru 

menghargai 

pendapat siswa 

√  Guru mempersilahkan 

siswa untuk 

mengemukakan 

pendapatnya masing-

masing. 

Kemampuan guru 

untuk membimbing 

siswa untuk kerja 

kelompok 

 

√  Guru mengarahkan siswa 

untuk belajar secara 

berkelompok.  
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Kemampuan guru 

dalam meminta 

siswa untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

√  Guru dapat membimbing 

siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. 

Kemampuan guru 

dalam menguasai 

kelas 

 √ Guru tidak terlalu mampu 

menguasai kelas agar 

tertib. 

3 Kegiatan 

Penutup  

Kemampuan guru 

menyimpulkan 

materi yang telah 

diajarkan 

√  Guru menyimpulkan 

materi pembelajaran di 

akhir pembelajaran. 

Kemampuan guru 

dalam mengelola 

waktu 

√  Guru dapat 

mengalokasikan waktu 

dengan benar dan tepat. 

Kemampuan guru 

menutup 

pembelajaran 

dengan salam 

√  Guru mengucapkan salam 

di akhir pembelajaran. 
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Lampiran 2. Tabel Z Uji Normalitas Post-Test  
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Lampiran 3. Tabel Nilai Kritis L Uji Liliefors 
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Lampiran 4. Tabel Uji T 
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Lampiran 5. Data Siswa Kelas Kontrol 
 

No No. 

Responden 

Aspek penilaian       Nilai  

Id
en

ti
fi

k
a

si
/ 

G
a

m
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P
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P
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a
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 D
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ta
 U

m
u

m
 

K
a

ta
 K

h
u

su
s 

skor 

37.  A-01 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 28 70 

38.  A-02 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 34 85 

39.  A-03 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 26 65 

40.  A-04 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 80 

41.  A-05 2 2 2 2 3 3 4 3 4 3 28 70 

42.  A-06 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 80 

43.  A-07 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 26 65 

44.  A-08 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 34 85 

45.  A-09 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 24 60 

46.  A-10 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 80 

47.  A-11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

48.  A-12 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 34 85 

49.  A-13 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32 80 

50.  A-14 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 26 65 

51.  A-15 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 24 60 

52.  A-16 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 28 70 

53.  A-17 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 26 65 

54.  A-18 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 26 65 

55.  A-19 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 34 85 

56.  A-20 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 24 60 

57.  A-21 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 28 70 

58.  A-22 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 24 60 

59.  A-23 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 34 85 

60.  A-24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

61.  A-25 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 24 60 

62.  A-2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 24 60 

63.  A-27 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 24 60 

64.  A-28 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 70 

65.  A-29 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 30 75 

66.  A-30 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 24 60 

67.  A-31 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 85 

68.  A-32 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 26 65 

69.  A-33 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 30 75 

70.  A-34 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 26 65 

71.  A-35 4 3 3 3 4 2 2 2 3 2 28 70 

72.  A-36 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 32 80 

Jumlah 108 109 108 99 101 100 96 102 102 101 1026 2565 

Rata-rata 3 3,02 3 2,75 2,80 2,77 2,66 2,83 2,83 2,80 28,5 71 
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Lampiran 6. Data Siswa Kelas Eksperimen 

 

No No. 

Responden 

Aspek penilaian       Nilai  

Id
en
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/ 
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P
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K
a
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s 
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1.  A-01 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 70 

2.  A-02 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

3.  A-03 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 36 90 

4.  A-04 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 95 

5.  A-05 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 80 

6.  A-06 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 70 

7.  A-07 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 30 75 

8.  A-08 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 95 

9.  A-09 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 80 

10.  A-10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95 

11.  A-11 4 4 3 3 4 4  3 4 3 4 36 90 

12.  A-12 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 34 85 

13.  A-13 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 95 

14.  A-14 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 95 

15.  A-15 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 32 80 

16.  A-16 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 34 85 

17.  A-17 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 36 90 

18.  A-18 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 34 85 

19.  A-19 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 95 

20.  A-20 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 36 90 

21.  A-21 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 28 70 

22.  A-22 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 34 85 

23.  A-23 4 4 4 4 4 3  4 4 3 4 38 95 

24.  A-24 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 32 80 

25.  A-25 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 95 

26.  A-26 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 34 85 

27.  A-27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

28.  A-28  3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 30 75 

29.  A-29 4 3 4 4 4 3  4 3 4 3 36 90 

30.  A-30 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32 80 

31.  A-31 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 95 

32.  A-32 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 70 

33.  A-33 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 34 85 

34.  A-34 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 95 

35.  A-35 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 80 

36.  A-36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

Jumlah 127 127 122 119 121 120 121 118 123 121 1218 3045 

Rata-rata 3,52 3,52 3,38 3,30 3,36 3,33 3,36 3,27 3,41 3,36 33,83 85 
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Lampiran 7. Teks Deskripsi Siswa Kelas Kontrol 

Teks Deskripsi Tertinggi Kelas Kontrol 
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Teks Deskripsi Terendah Kelas Kontrol 
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Lampiran 8. Teks Deskripsi Siswa Kelas Eksperimen 

Teks Deskripsi Tertinggi Kelas Eksperimen 
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Teks Deskripsi Terendah Kelas Eksperimen 
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Lampiran 11. Dokumentasi 

Kelas Kontrol 
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Kelas Eksperimen 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian Kampus 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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